
 

 

  
 

Meningkatkan Soft Skills Siswa SMK Taruna Surabaya Untuk Persiapan 
Dunia Kerja 
 
Perwi Darmajanti 1*, Imam Sutrisno 1, Desi Tri Cahyaningati 1, Didik Dwi Suharso 2 

1 Politeknik Perkapalan Negeri Surabaya, Indonesia 
2 Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Indonesia 
 
        perwi.ppns@gmail.com* 

ARTICLE INFO 
Article history: 

Received 
February 14, 

2025 
Revised 

May 21, 2025 
Accepted 

July 09, 2025 

Abstract 

Soft skills are essential in the modern workplace, particularly for graduates 
of Vocational High Schools (SMK) who are expected to transition directly 
into industry. This study analyzes strategies to enhance the soft skills of 
students at SMK Taruna Surabaya in preparation for professional challenges. 
Utilizing a qualitative research design with a case study approach, data were 
gathered through observations, interviews, and questionnaires involving 
students, teachers, and industry practitioners. The findings reveal that 
structured soft skills development programs—focusing on communication, 
teamwork, work ethics, and leadership—significantly improve students’ job 
readiness. Notably, the study integrates project-based learning, formal soft 
skills training, and industry collaboration to provide a comprehensive 
developmental framework. Pre- and post-assessments demonstrate 
substantial improvement in critical soft skill areas, with time management 
showing the highest gain (37%). The implementation of project-based 
learning and industrial internships effectively simulates real-world 
environments, fostering practical skill application. Furthermore, the study 
identifies curriculum gaps and emphasizes the importance of sustained 
collaboration between vocational institutions and industry partners to 
ensure relevant, continuous soft skills development. These insights offer 
strategic guidance for vocational schools and policymakers in enhancing 
curriculum design and strengthening industry engagement. 
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PENDAHULUAN 

Dalam era globalisasi dan perkembangan industri yang semakin pesat, 
keterampilan teknis (hard skills) saja tidak cukup untuk menghadapi persaingan di dunia 
kerja. Keterampilan non-teknis atau soft skills, seperti komunikasi, kerja sama tim, 
kepemimpinan, dan etika kerja, menjadi faktor kunci dalam meningkatkan produktivitas 
dan profesionalisme tenaga kerja (Hananur, 2018). Perusahaan tidak hanya mencari tenaga 
kerja yang terampil secara teknis, tetapi juga mereka yang memiliki keterampilan 
interpersonal yang baik untuk dapat bekerja secara efektif dalam lingkungan yang dinamis 
(Hayati, 2018). 
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Dalam menghadapi Revolusi Industri 4.0 dan era digitalisasi, perusahaan semakin 
menuntut tenaga kerja yang tidak hanya memiliki kompetensi teknis, tetapi juga unggul 
dalam keterampilan non-teknis seperti komunikasi, kepemimpinan, dan kolaborasi. 
Berdasarkan data World Economic Forum (2023), 9 dari 10 keterampilan utama yang 
dibutuhkan dunia kerja di masa depan adalah soft skills. Namun, laporan dari Kementerian 
Ketenagakerjaan Indonesia (2022) menunjukkan bahwa lebih dari 60% lulusan SMK masih 
dinilai belum siap kerja, terutama dalam aspek soft skills. Hal ini menjadi perhatian serius 
mengingat SMK merupakan ujung tombak dalam mencetak tenaga kerja siap pakai. Oleh 
karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk mengidentifikasi strategi penguatan soft 
skills siswa SMK, khususnya di SMK Taruna Surabaya, guna menjawab tantangan dan 
kebutuhan dunia industri yang terus berkembang. 

Dalam menghadapi Revolusi Industri 4.0, dunia kerja tidak hanya menuntut 
keterampilan teknis (hard skills), tetapi juga keterampilan non-teknis (soft skills) seperti 
komunikasi, kepemimpinan, kerja tim, dan pemecahan masalah. World Economic Forum 
(2023) menegaskan bahwa 9 dari 10 keterampilan terpenting di masa depan adalah soft 
skills, seperti berpikir analitis, kreativitas, ketahanan, dan kecerdasan emosional. 
Sayangnya, laporan Kementerian Ketenagakerjaan Republik Indonesia (2022) 
menunjukkan bahwa sekitar 63% lulusan SMK dinilai belum siap kerja secara menyeluruh, 
terutama dari sisi soft skills. 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), sebagai lembaga pendidikan vokasi, memiliki 
peran strategis dalam mencetak lulusan yang siap menghadapi tantangan industri. Namun, 
berbagai penelitian menunjukkan bahwa meskipun siswa SMK memiliki kompetensi teknis 
yang cukup, masih terdapat kesenjangan dalam kesiapan kerja akibat lemahnya 
penguasaan soft skills (Hakim & Munaf, 2019; Hasugian, Rahmawati, & Sutrisno, 2021). 
SMK Taruna Surabaya, sebagai sekolah berbasis industri, belum sepenuhnya menerapkan 
strategi sistematis dalam penguatan soft skills. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi 
penting untuk mengidentifikasi dan menganalisis strategi yang efektif dalam meningkatkan 
soft skills siswa SMK Taruna Surabaya guna meningkatkan kesiapan mereka dalam 
menghadapi dunia kerja yang semakin kompetitif. 

Sebagai lembaga pendidikan vokasi, Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memiliki 
peran penting dalam menyiapkan siswa agar siap masuk ke dunia kerja. Namun, berbagai 
penelitian menunjukkan bahwa lulusan SMK masih menghadapi tantangan dalam 
beradaptasi dengan tuntutan industri, terutama dalam aspek soft skills (Hakim, 2019). 
Banyak perusahaan melaporkan bahwa meskipun lulusan SMK memiliki kompetensi teknis 
yang memadai, mereka masih memerlukan pembinaan lebih lanjut dalam keterampilan 
komunikasi, disiplin kerja, dan kerja sama tim (Sutrisno, 2020). Sejumlah penelitian 
sebelumnya telah membahas pentingnya soft skills dalam pendidikan vokasi. Misalnya, 
Hakim dan Munaf (2019) menyoroti bahwa sebagian besar lulusan SMK mengalami 
kesulitan dalam beradaptasi di lingkungan kerja karena kurangnya pelatihan interpersonal 
yang sistematis. Sementara itu, Kurniawan dan Munaf (2017) menunjukkan bahwa 
program magang yang tidak didampingi oleh pelatihan soft skills belum mampu 
meningkatkan kesiapan kerja siswa secara signifikan. 

Penelitian oleh Hananur dan Sutrisno (2018) meneliti efektivitas pelatihan berbasis 
simulasi namun belum mengevaluasi dampak spesifik pada keterampilan seperti 
manajemen waktu dan kepemimpinan. Di sisi lain, studi oleh Iskandar dan Sutrisno (2022) 
menekankan integrasi teknologi dalam pendidikan vokasi, tetapi tidak mengaitkannya 
langsung dengan pengembangan soft skills. 

Dari keempat penelitian tersebut, belum ada yang secara komprehensif 
menggabungkan pendekatan pembelajaran berbasis proyek, pelatihan soft skills 
terstruktur, dan kerja sama industri dalam konteks spesifik SMK berbasis maritim seperti 
SMK Taruna Surabaya. Penelitian ini mengisi kekosongan tersebut dengan menyajikan data 
kuantitatif sebelum dan sesudah pelatihan, serta menganalisis efektivitas program secara 
holistik dalam meningkatkan delapan aspek utama soft skills siswa. 
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Keunikan penelitian ini terletak pada model integratif pelatihan soft skills yang disesuaikan 
dengan kebutuhan industri, disertai pendekatan triangulasi data dari siswa, guru, dan mitra 
industri. Hasil penelitian ini tidak hanya relevan bagi lembaga pendidikan vokasi, tetapi 
juga menjadi rujukan bagi penyusunan kebijakan pelatihan kerja berbasis soft skills di 
tingkat nasional. 

SMK Taruna Surabaya merupakan salah satu institusi pendidikan yang berorientasi 
pada kesiapan kerja siswa dengan memberikan pelatihan berbasis industri. Namun, belum 
ada pendekatan sistematis dalam meningkatkan soft skills secara terintegrasi dalam 
kurikulum pembelajaran (Danis, 2019). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi strategi yang dapat diterapkan dalam meningkatkan soft skills siswa SMK 
Taruna Surabaya guna menghadapi tantangan dunia kerja (Anfasa, 2021). 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan 
metode pembelajaran yang lebih efektif dalam menanamkan soft skills kepada siswa SMK 
(Iskandar, 2022).  Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi sekolah 
lain serta dunia industri dalam menciptakan sinergi yang lebih baik antara pendidikan 
vokasi dan kebutuhan tenaga kerja di dunia industry (Hasugian, 2021). 
Dalam menghadapi Revolusi Industri 4.0, dunia kerja tidak hanya menuntut keterampilan 
teknis (hard skills), tetapi juga keterampilan non-teknis (soft skills) seperti komunikasi, 
kepemimpinan, kerja tim, dan pemecahan masalah. World Economic Forum (2023) 
menegaskan bahwa 9 dari 10 keterampilan terpenting di masa depan adalah soft skills. 
Sayangnya, laporan Kementerian Ketenagakerjaan Republik Indonesia (2022) 
menunjukkan bahwa sekitar 63% lulusan SMK dinilai belum siap kerja secara menyeluruh, 
terutama dari sisi soft skills. 

Sejumlah penelitian sebelumnya telah membahas pentingnya soft skills dalam 
pendidikan vokasi. Misalnya, Hakim dan Munaf (2019) menyoroti bahwa sebagian besar 
lulusan SMK mengalami kesulitan dalam beradaptasi di lingkungan kerja karena kurangnya 
pelatihan interpersonal yang sistematis. Kurniawan dan Munaf (2017) menyimpulkan 
bahwa program magang tanpa dukungan pelatihan soft skills belum mampu meningkatkan 
kesiapan kerja siswa secara optimal. Penelitian oleh Hananur dan Sutrisno (2018) 
mengevaluasi metode pelatihan berbasis simulasi, namun tidak mengkaji dampaknya 
secara spesifik pada soft skills utama seperti manajemen waktu dan kepemimpinan. 
Sementara itu, Iskandar dan Sutrisno (2022) menekankan integrasi teknologi dalam 
pendidikan vokasi, namun tidak menghubungkannya langsung dengan penguatan 
keterampilan interpersonal siswa. 

Dari studi-studi tersebut, belum ada yang mengembangkan strategi integratif 
berbasis kurikulum yang secara langsung menggabungkan pendekatan pembelajaran 
berbasis proyek, pelatihan soft skills terstruktur, dan kerja sama industri dalam konteks 
pendidikan SMK berbasis maritim seperti SMK Taruna Surabaya. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengisi kekosongan tersebut dengan menyajikan model pelatihan komprehensif 
serta evaluasi kuantitatif terhadap delapan indikator soft skills siswa sebelum dan sesudah 
intervensi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis strategi yang efektif dalam 
meningkatkan soft skills siswa SMK Taruna Surabaya melalui pendekatan berbasis 
kurikulum, kerja sama industri, serta pembelajaran aktif, guna meningkatkan kesiapan 
mereka dalam menghadapi dunia kerja. 
Kerangka Teori 

Penelitian ini berlandaskan pada teori kompetensi dari Spencer dan Spencer 
(1993), yang menyatakan bahwa kompetensi terdiri atas karakteristik dasar individu yang 
berhubungan langsung dengan kinerja efektif atau superior dalam pekerjaan atau situasi 
tertentu. Dalam konteks ini, soft skills seperti komunikasi, kerja sama tim, manajemen 
waktu, dan kepemimpinan dikategorikan sebagai kompetensi non-teknis yang perlu 
dikembangkan secara sistematis. Selain itu, teori pembelajaran konstruktivistik oleh 
Vygotsky (1978) digunakan sebagai dasar dalam penerapan metode pembelajaran berbasis 
proyek (Project-Based Learning), yang menekankan bahwa siswa membangun 
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pengetahuannya melalui pengalaman nyata dan interaksi sosial. Pendekatan ini sesuai 
dengan kebutuhan pengembangan soft skills, karena memungkinkan siswa untuk belajar 
melalui kolaborasi, pemecahan masalah, dan refleksi personal dalam situasi yang 
menyerupai dunia kerja. 

Penelitian ini juga mengacu pada kerangka kerja employability skills dari National 
Research Council (2012), yang mengelompokkan keterampilan abad ke-21 menjadi tiga 
domain utama: keterampilan kognitif, keterampilan interpersonal, dan kompetensi 
intrapersonal. Pengembangan soft skills dalam penelitian ini mencakup ketiga domain 
tersebut sebagai landasan dalam menyusun indikator evaluasi dan strategi penguatan 
keterampilan siswa. 
Dengan kombinasi teori kompetensi, konstruktivisme sosial, dan kerangka kerja 
employability skills, penelitian ini menyusun pendekatan strategis untuk meningkatkan 
soft skills secara terintegrasi dengan proses pembelajaran di SMK. 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. 
Metode ini dipilih untuk menggali secara mendalam strategi peningkatan soft skills di SMK 
Taruna Surabaya melalui berbagai kegiatan yang telah diterapkan di lingkungan sekolah. 
2.1 Subjek dan Lokasi Penelitian Penelitian ini dilakukan di SMK Taruna Surabaya dengan 
subjek penelitian meliputi siswa kelas akhir, guru pembimbing, serta mitra industri yang 
bekerja sama dalam program magang dan pelatihan. Lokasi penelitian difokuskan pada 
lingkungan sekolah serta tempat magang industri yang menjadi mitra SMK Taruna 
Surabaya (Sutrisno, 2019). 
2.2 Teknik Pengumpulan Data Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui tiga teknik 
utama: (Jami'in, 2015) 

1. Observasi: Melakukan pengamatan langsung terhadap kegiatan pembelajaran di 
kelas, kegiatan ekstrakurikuler, serta program pelatihan soft skills yang diadakan di 
sekolah (Mohammad, 2020). 

2. Wawancara: Melakukan wawancara semi-terstruktur dengan siswa, guru, dan 
pihak industri guna mendapatkan informasi mendalam tentang efektivitas program 
soft skills yang diterapkan (Sutrisno, 2020). 

3. Kuesioner: Menyebarkan kuesioner kepada siswa untuk mengukur tingkat soft 
skills mereka sebelum dan sesudah mengikuti pelatihan. 

2.3 Teknik Analisis Data Data yang telah dikumpulkan dianalisis menggunakan model Miles 
dan Huberman yang terdiri dari tiga tahapan utama: (Sutrisno, 2014) 

1. Reduksi Data: Memilih dan menyaring data yang relevan dari hasil observasi, 
wawancara, dan kuesioner. 

2. Penyajian Data: Menyajikan data dalam bentuk tabel, grafik, dan narasi untuk 
mendapatkan gambaran pola temuan penelitian. 

3. Penarikan Kesimpulan: Melakukan interpretasi data guna memperoleh kesimpulan 
tentang efektivitas strategi peningkatan soft skills yang diterapkan. 

2.4 Validitas Data Untuk memastikan validitas data, penelitian ini menggunakan teknik 
triangulasi dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, dan kuesioner guna 
memperoleh kesimpulan yang lebih akurat (Khumaidi, 2018). Selain itu, validitas data juga 
diperkuat melalui diskusi dengan para ahli pendidikan vokasi dan perwakilan industri guna 
memastikan relevansi strategi yang diterapkan dengan kebutuhan dunia kerja (Munaf, 
2016). Dengan metode yang sistematis ini, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
rekomendasi konkret bagi sekolah dan industri dalam meningkatkan soft skills siswa SMK 
guna mempersiapkan mereka lebih baik dalam menghadapi tantangan dunia kerja. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berikut adalah hasil implementasi strategi peningkatan soft skills pada siswa SMK Taruna 
Surabaya: 

No Aspek yang Dinilai Sebelum 
Pelatihan (%) 

Setelah 
Pelatihan (%) 

Peningkatan 
(%) 

1 Kemampuan 
Komunikasi 

55% 85% 30% 

2 Kepemimpinan 50% 80% 30% 
3 Kerja Sama Tim 60% 88% 28% 
4 Manajemen Waktu 45% 82% 37% 
5 Problem Solving 48% 83% 35% 
6 Etos Kerja 52% 87% 35% 
7 Adaptasi 58% 84% 26% 
8 Kreativitas 50% 79% 29% 

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam berbagai aspek soft skills 
siswa setelah mengikuti program pelatihan dan strategi yang telah diterapkan. Kemampuan 
komunikasi dan kepemimpinan mengalami peningkatan sebesar 30%, sementara 
manajemen waktu meningkat paling tinggi hingga 37%. Hal ini menunjukkan efektivitas 
dari metode pembelajaran yang diterapkan. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa pengembangan soft skills 
siswa SMK Taruna Surabaya masih perlu diperkuat agar mereka lebih siap menghadapi 
tuntutan dunia kerja (Jamiin, 2015). 
Strategi Efektif untuk Meningkatkan Soft Skills : Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-
Based Learning) Metode ini dapat membantu siswa belajar bekerja dalam tim, memecahkan 
masalah, dan berkomunikasi secara efektif dalam lingkungan kerja yang menyerupai dunia 
industri (Surisno, 2013). Pelatihan Soft Skills Secara Terstruktur 
Sekolah perlu menyusun kurikulum yang mencakup pelatihan soft skills secara terintegrasi 
dalam mata pelajaran (Sutrisno, 2020). Selain itu, seminar, workshop, dan pelatihan 
keterampilan interpersonal harus diperbanyak (Sutrisno, 2009). Simulasi Dunia Kerja  
(Rifai, 2021) Mengadakan simulasi wawancara kerja, role-playing dalam situasi pekerjaan 
nyata, serta praktik kerja industri berbasis soft skills dapat meningkatkan kesiapan siswa 
dalam menghadapi tantangan di tempat kerja (Kurniawan, 2017). Kolaborasi dengan 
Industri Sekolah dapat meningkatkan kerja sama dengan dunia industri dalam bentuk 
magang, mentoring oleh profesional, serta pelatihan langsung dari perusahaan agar siswa 
memahami ekspektasi dunia kerja (Sutrisno, 2013). Implikasi terhadap Kurikulum dan 
Kebijakan Sekolah Dengan meningkatkan program pelatihan soft skills, siswa SMK Taruna 
Surabaya diharapkan memiliki daya saing lebih tinggi dalam mendapatkan pekerjaan. 
Sekolah juga perlu mengintegrasikan pengembangan soft skills dalam pembelajaran 
berbasis industri agar lulusan lebih siap kerja (Jamiin, 2015). 
1. Peningkatan Soft Skills Berdasarkan Instrumen Kuantitatif 
Berdasarkan kuesioner pre-test dan post-test yang diisi oleh 60 siswa kelas akhir SMK 
Taruna Surabaya, diperoleh data peningkatan signifikan pada delapan aspek soft skills 
setelah mengikuti program pelatihan. Berikut ini adalah rincian peningkatan: 

Aspek Soft Skills Sebelum Pelatihan 
(%) 

Setelah Pelatihan 
(%) 

Peningkatan 
(%) 

Komunikasi 55% 85% 30% 
Kepemimpinan 50% 80% 30% 
Kerja Sama Tim 60% 88% 28% 
Manajemen 
Waktu 

45% 82% 37% 

Problem Solving 48% 83% 35% 
Etos Kerja 52% 87% 35% 
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Adaptasi 58% 84% 26% 
Kreativitas 50% 79% 29% 

Data ini menunjukkan bahwa pendekatan integratif yang diterapkan (pembelajaran 
berbasis proyek, pelatihan terstruktur, dan kerja sama industri) memberikan dampak 
positif terhadap peningkatan keterampilan non-teknis siswa. 
2. Temuan Kualitatif Berdasarkan Wawancara dan Observasi 
Hasil wawancara dengan 10 guru, 15 siswa, dan 5 perwakilan industri mengungkapkan 
beberapa poin penting: 

• Siswa merasa lebih percaya diri dalam melakukan presentasi, diskusi kelompok, 
dan simulasi wawancara kerja setelah pelatihan. 

• Guru menyatakan bahwa pendekatan pembelajaran berbasis proyek mendorong 
keterlibatan aktif dan tanggung jawab individu. 

• Mitra industri menilai bahwa siswa SMK Taruna Surabaya yang mengikuti program 
pelatihan lebih siap secara mental dan sikap dalam menjalani masa magang 
dibandingkan sebelumnya. 

3. Analisis Perbedaan Gender dan Latar Belakang Program Keahlian 
Data menunjukkan bahwa siswa perempuan cenderung menunjukkan peningkatan lebih 
tinggi dalam aspek komunikasi dan kerja sama tim, sedangkan siswa laki-laki lebih 
signifikan pada manajemen waktu dan problem solving. Selain itu, siswa dari program 
keahlian Teknik Permesinan menunjukkan progres yang lebih tinggi dalam kepemimpinan 
dibandingkan siswa dari program Nautika. 
4. Kendala Implementasi 
Beberapa kendala yang ditemukan dalam pelaksanaan program: Fasilitas simulasi dunia 
kerja di sekolah masih terbatas. Masih rendahnya keterlibatan aktif industri dalam proses 
pelatihan secara berkelanjutan. Kurangnya waktu yang dialokasikan dalam jadwal 
pelajaran untuk kegiatan soft skills. 
Interpretasi dan Diskusi 
Peningkatan dalam indikator soft skills membuktikan bahwa strategi yang diterapkan 
sesuai dengan teori kompetensi (Spencer & Spencer, 1993) dan pembelajaran berbasis 
pengalaman (Vygotsky, 1978). Temuan ini menguatkan pendapat dari National Research 
Council (2012) bahwa integrasi keterampilan interpersonal dan intrapersonal dalam 
kurikulum pendidikan vokasi adalah kunci untuk mempersiapkan siswa menghadapi dunia 
kerja abad ke-21. 

Penelitian ini menghasilkan beberapa temuan penting terkait dengan strategi 
peningkatan soft skills siswa SMK Taruna Surabaya dalam rangka mempersiapkan mereka 
menghadapi dunia kerja. Temuan-temuan ini diperoleh melalui triangulasi data dari 
observasi, wawancara, dan kuesioner terhadap siswa, guru, dan mitra industri. 
1. Peningkatan Signifikan Soft Skills Siswa 
Data kuantitatif menunjukkan bahwa terdapat peningkatan signifikan pada seluruh 
indikator soft skills setelah program pelatihan diterapkan. Indikator dengan peningkatan 
tertinggi adalah manajemen waktu (37%), disusul oleh problem solving (35%), dan etos 
kerja (35%). Temuan ini menunjukkan bahwa strategi yang diterapkan mampu mengubah 
pola perilaku dan sikap siswa terhadap tugas dan tanggung jawab kerja. 
2. Efektivitas Metode Pembelajaran Berbasis Proyek 
Observasi selama proses pembelajaran menunjukkan bahwa pendekatan Project-Based 
Learning (PjBL) secara efektif mendorong partisipasi aktif siswa, kolaborasi dalam tim, dan 
kemampuan menyelesaikan masalah secara mandiri. Siswa dilibatkan dalam proyek yang 
mensimulasikan situasi nyata di dunia kerja, seperti presentasi proyek kelompok dan 
penyelesaian studi kasus industri. Temuan ini mendukung teori konstruktivisme sosial 
(Vygotsky, 1978) yang menyatakan bahwa pengetahuan terbentuk melalui pengalaman dan 
interaksi sosial. 
3. Dampak Magang Industri terhadap Etos Kerja dan Adaptasi 
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Melalui program magang, siswa belajar langsung dari dunia kerja nyata dan menghadapi 
situasi profesional yang menuntut disiplin, tanggung jawab, dan komunikasi efektif. Mitra 
industri menyatakan bahwa siswa peserta pelatihan menunjukkan etika kerja dan kesiapan 
yang lebih baik dibandingkan siswa angkatan sebelumnya yang tidak mengikuti program 
serupa. Hal ini memperkuat gagasan bahwa pengalaman praktis berdampak langsung pada 
pembentukan soft skills. 
4. Kesenjangan antara Kurikulum dan Kebutuhan Industri 
Hasil wawancara menunjukkan bahwa meskipun sekolah telah berupaya memberikan 
pelatihan soft skills, belum terdapat integrasi sistematis dalam kurikulum utama. Materi 
soft skills masih dianggap sebagai pelengkap, bukan bagian inti dari proses pembelajaran. 
Padahal, industri menuntut keterampilan ini sebagai syarat utama dalam rekrutmen tenaga 
kerja. 
5. Perbedaan Tingkat Peningkatan antar Kelompok 
Analisis lanjutan menunjukkan adanya variasi peningkatan soft skills berdasarkan jenis 
kelamin dan program keahlian. Siswa perempuan lebih unggul dalam aspek komunikasi dan 
kerja tim, sedangkan siswa laki-laki menunjukkan peningkatan lebih pada manajemen 
waktu dan problem solving. Sementara itu, siswa dari program keahlian teknik mesin 
menunjukkan peningkatan lebih besar dalam kepemimpinan dibandingkan program 
nautika. Temuan ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam merancang pelatihan yang 
lebih personal dan adaptif. 

Penelitian ini menegaskan bahwa program pelatihan soft skills yang terintegrasi 
dengan pembelajaran berbasis proyek dan kemitraan industri secara signifikan 
meningkatkan kesiapan kerja siswa SMK Taruna Surabaya. Delapan aspek soft skills 
mengalami peningkatan rata-rata di atas 30%, dengan manajemen waktu, problem solving, 
dan etos kerja sebagai aspek yang paling berkembang. 

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Hakim & Munaf (2019), yang 
menyebutkan bahwa pelatihan berbasis pengalaman berkontribusi positif terhadap 
peningkatan soft skills lulusan vokasi. Demikian pula, Kurniawan & Munaf (2017) 
menekankan bahwa soft skills menjadi kendala utama lulusan SMK dalam memasuki dunia 
kerja, namun tidak secara langsung menyertakan intervensi pelatihan terstruktur. 
Penelitian ini juga menguatkan temuan Hananur & Sutrisno (2018), bahwa simulasi kerja 
dapat meningkatkan kemampuan interpersonal siswa. Akan tetapi, penelitian ini 
melampaui mereka dengan mengukur efektivitas pada delapan indikator keterampilan 
yang berbeda melalui pendekatan kuantitatif dan kualitatif secara bersamaan. Sebaliknya, 
temuan ini berbeda dari studi oleh Iskandar & Sutrisno (2022), yang lebih menekankan 
integrasi teknologi dan alat bantu navigasi digital dalam konteks vokasi, tanpa fokus 
langsung pada soft skills siswa. Perbedaan ini kemungkinan disebabkan oleh perbedaan 
fokus kajian, yakni antara pengembangan perangkat teknologi vs pengembangan 
manusia.Penelitian oleh Sutrisno et al. (2013) dan Rifai et al. (2021) mengembangkan 
model pembelajaran berbasis sistem adaptif dan kecerdasan buatan, tetapi belum 
menyentuh aspek soft skills dalam konteks pembelajaran sehari-hari. Oleh karena itu, 
meskipun sama-sama membahas pendidikan vokasi, populasi dan metodologi yang 
digunakan menjadikan hasil penelitian ini berbeda secara signifikan. 
Kebaruan (novelty) dari penelitian ini adalah: 

1. Mengembangkan model pelatihan soft skills berbasis proyek yang terintegrasi 
langsung dalam kegiatan belajar di SMK. 

2. Mengombinasikan evaluasi kuantitatif (kuesioner pre-post) dan kualitatif 
(wawancara, observasi) secara sistematis dalam konteks pendidikan maritim. 

3. Menyediakan data komparatif antar-aspek soft skills dan antar-kelompok siswa 
(berdasarkan gender dan program keahlian). 

4. Memberikan kerangka rekomendasi yang konkret dan aplikatif untuk sekolah 
vokasi dan mitra industri. 

Implikasi Penelitian 
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1. Implikasi Praktis 
Sekolah dapat menggunakan temuan ini untuk mengembangkan kurikulum pelatihan soft 
skills yang lebih terstruktur dan wajib. Industri juga dapat meningkatkan keterlibatan 
dalam proses pembelajaran melalui mentoring dan simulasi kerja nyata. 
2. Implikasi Akademis 
Penelitian ini membuka ruang kajian interdisipliner antara pedagogi vokasi, psikologi 
pendidikan, dan hubungan sekolah-dunia industri, serta menyumbang pada pengembangan 
model integratif pelatihan soft skills dalam literatur pendidikan kejuruan. 
3. Implikasi Kebijakan 
Hasil penelitian dapat menjadi referensi dalam merumuskan kebijakan nasional pendidikan 
vokasi, khususnya dalam hal penyusunan Standar Kompetensi Lulusan yang tidak hanya 
menekankan hard skills, tetapi juga soft skills. 
Rekomendasi untuk Penelitian Lanjutan 
1. Melakukan replikasi model pelatihan ini di SMK lain dengan berbagai latar belakang 

bidang keahlian. 
2. Mengembangkan alat ukur soft skills yang lebih spesifik dan berbasis digital. 
3. Melibatkan partisipasi lebih luas dari industri untuk mengembangkan kurikulum dual 

system (sekolah-industri). 
4. Mengkaji dampak jangka panjang pelatihan soft skills terhadap keberhasilan karier 

alumni SMK. 
Penelitian ini memberikan kontribusi nyata terhadap pengembangan ilmu dalam 

bidang pendidikan vokasi, khususnya terkait dengan penguatan soft skills siswa SMK 
melalui pendekatan integratif. Kebaruan utama dari studi ini adalah penerapan model 
pelatihan soft skills yang tidak berdiri sendiri, tetapi diintegrasikan langsung dalam 
pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning) dan program magang industri. 
Selain itu, penelitian ini menyajikan kombinasi pendekatan kuantitatif dan kualitatif untuk 
mengevaluasi delapan indikator soft skills secara komprehensif. Implikasi praktis dari hasil 
ini mendorong sekolah vokasi untuk merancang kurikulum yang lebih kontekstual dan 
adaptif terhadap kebutuhan industri. Dari sisi akademis, studi ini memperkaya literatur 
tentang pembelajaran vokasi berbasis soft skills di Indonesia. Sementara dari perspektif 
kebijakan, temuan ini dapat menjadi dasar dalam perumusan standar kompetensi lulusan 
yang menempatkan soft skills sejajar dengan hard skills dalam sistem pendidikan kejuruan 
nasional. 

Meskipun memberikan temuan yang signifikan, penelitian ini memiliki beberapa 
keterbatasan. Pertama, cakupan lokasi penelitian hanya terbatas pada satu sekolah, yaitu 
SMK Taruna Surabaya, sehingga generalisasi hasil ke sekolah lain perlu dilakukan dengan 
hati-hati. Kedua, durasi program pelatihan relatif singkat dan belum mengamati efek jangka 
panjang dari intervensi tersebut terhadap kesiapan kerja siswa setelah lulus. Ketiga, 
pelibatan industri masih bersifat partisipatif terbatas dan belum sepenuhnya berperan 
dalam penyusunan kurikulum maupun evaluasi hasil belajar. Selain itu, keterbatasan 
fasilitas sekolah dalam mendukung simulasi dunia kerja menjadi tantangan tersendiri 
dalam implementasi program. 

Penelitian lanjutan disarankan untuk memperluas cakupan ke beberapa SMK 
dengan berbagai bidang keahlian agar dapat membandingkan efektivitas strategi pelatihan 
soft skills di berbagai konteks. Disarankan juga adanya studi longitudinal untuk mengukur 
dampak jangka panjang pelatihan terhadap kinerja lulusan di tempat kerja nyata. Peneliti 
selanjutnya juga dapat mengembangkan instrumen evaluasi berbasis digital yang lebih 
akurat dan real-time. Selain itu, kolaborasi yang lebih erat dengan dunia industri dalam hal 
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pelatihan dapat menjadi pendekatan yang lebih 
relevan dalam menyelaraskan pendidikan vokasi dengan kebutuhan riil pasar kerja. 
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KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

pengembangan soft skills memiliki dampak yang signifikan terhadap kesiapan kerja siswa 
SMK Taruna Surabaya. Program pelatihan komunikasi, kerja tim, etika kerja, dan 
kepemimpinan yang diterapkan dalam proses pembelajaran terbukti meningkatkan 
keterampilan non-teknis siswa secara efektif. Data yang diperoleh menunjukkan adanya 
peningkatan signifikan dalam berbagai aspek soft skills, seperti kemampuan berbicara di 
depan umum, kerja sama dalam tim, disiplin kerja, dan adaptasi terhadap teknologi. 
Implementasi pembelajaran berbasis proyek serta program magang industri memberikan 
pengalaman langsung bagi siswa dalam menghadapi tantangan dunia kerja. Magang 
industri, khususnya, telah membantu siswa dalam mengembangkan etika kerja yang lebih 
baik, meningkatkan tanggung jawab individu, serta membangun sikap profesional yang 
lebih matang. Selain itu, penggunaan teknologi dalam pembelajaran juga berperan penting 
dalam mempercepat adaptasi siswa terhadap digitalisasi di dunia industri. Meskipun 
penelitian ini menunjukkan hasil yang positif, masih terdapat tantangan dalam 
pengembangan soft skills siswa SMK, seperti kurangnya keterlibatan industri dalam 
memberikan pelatihan berkelanjutan serta keterbatasan fasilitas di sekolah untuk 
mendukung praktik soft skills secara maksimal. Oleh karena itu, kolaborasi antara sekolah, 
industri, dan pemerintah perlu diperkuat untuk menciptakan program yang lebih relevan 
dengan kebutuhan pasar kerja. Dengan adanya hasil penelitian ini, diharapkan sekolah 
dapat lebih menyesuaikan kurikulum agar mencakup lebih banyak aspek soft skills yang 
dibutuhkan di dunia kerja. Selain itu, industri juga diharapkan lebih aktif dalam 
memberikan pelatihan dan mentoring bagi siswa SMK agar mereka dapat lebih siap dalam 
menghadapi persaingan di dunia kerja yang semakin kompetitif. 
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